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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang paling
menentukan sukses tidaknya suatu organisasi. Dalam era globalisasi, masalah
sumber daya manusia menjadi sorotan maupun tumpuan bagi perusahaan untuk
tetap dapat bertahan. Sumber daya manusia merupakan peran utama dalam sertiap
kegiatan perusahaan. Perusahaan dituntut untuk dapat menggunakan sumber daya
manusia yang dimiliki seoptimal mungkin, dalam arti perusahaan harus
menciptakan keunggulan kompetitif, sehingga perusahaan diharapkan dapat
menghadapi para kompetitornya. Untuk mencapai tujuan tersebut dapat dicapai
dengan kinerja yang baik karena kinerja sangat mempengaruhi untuk mencapai
tujuan perusahaan.

Sumber daya manusia berkualitas merupakan salah satu yang sangat
penting pada sebuah organisasi/institusi dalam mencapai tujuan. Kualitas sumber
daya manusia berdasarkan profesionalitas, kapabilitas dan akuntabilitas, tentu
akan dapat memajukan organisasi/institusi sebagai wadah dalam mengurangi
faktor penurunan kinerja pada pekerjaan yang dilakukan karyawan. Sebagai unsur
yang sangat penting, karyawan tentu akan mampu memajukan dan
mengembangkan organisasi/institusi, jika kondisi lingkungan kerja kondusif,
disamping itu juga akan dapat menstabilkan aktivitas dan tindakan karyawan
dalam melaksanakan setiap pekerjaan.

Yusniar (2018:26) menyebutkan kinerja merupakan hasil dari suatu proses

yang mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan



standar atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Sudaryono (2017:70)
menyebutkan kinerja merupakan unjuk kerja yang dapat dicapai oleh seseorang
dalam melaksanakan tugas-tugas pekerjaanya sesuai dengan kewenangan dan
tanggung jawabnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi dengan indikator
menyelesaikan tugas dengan baik dan benar, menaati prosedur dan aturan kerja,
memiliki inisiatif dalam bekerja, menjaga kualitas bekerja, berperilaku baik dan
tanggap terhadap peningkatan tuntutan kerja, mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sesuai agenda kerja.

Nofriansyah  (2018:19) menyebutkan bahwa Kinerja merupakan
kemampuan yang dilakukan untuk mencapai hasil kerja yang diharapkan bersama
kearah tercapainya tujuan lembaga atau perusahaan. Suatu perusahaan yang
memiliki karayawan yang Kinerjanya baik maka besar kemungkinan kinerja
perusahaan tersebut juga baik, sehingga dalam hal ini terdapat hubungan yang
sangat erat antara kinerja individu atau kelompok dengan kinerja perusahaan.

Hasil kinerja yang kurang maksimal disebabkan karna pekerjaan yang
menumpuk dan tidak terselesaikan dengan baik, sehingga berdampak negatif dan
buruk terhadap faktor kinerja karyawan maupun bagi perusahaan terutama dalam
peningkatan kualitas dan kemajuan yang diinginkan perusahaan.

Dari hasil wawancara dengan kepala HRD PT. Alfa Scorpii Medan
diketahui ada dua faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu faktor waktu
kerja dan beban kerja. Selain itu hasil pra-survey dengan cara wawancara kepada
karyawan PT. Alfa Scorpii Medan dengan pertanyaan terbuka yaitu “faktor apa
yang mempengaruhi kinerja karyawan” dengan 15 responden menunjukan hasil

sebagai berikut :



Tabel 1.1
Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Kinerja Karyawan

No Masalah Yang Mempengaruhi Rendahnya Kinerja Jumlah
1 | Waktu kerja yang tidak teratur 4
2 | Gaji 2
3 | Atasan 1
4 | Beban kerja 7
5 | Teman sekerja 1

Sumber: Hasil pra-survey 15 karyawan PT. Alfa Scorpii Medan

Berdasarkan hasil pra-survey diketahui bahwa dari 15 karyawan PT. Alfa
Scorpii Medan menunjukkan bahwa faktor beban kerja menempati posisi pertama
dengan 7 jawaban, kemudian diikuti faktor waktu kerja yang tidak teratur dengan
4 jawaban, gaji 2 jawaban, atasan dan teman sekerja 1 jawaban.

Dari hasil penelitian yang dilakukan Febri furgon (2016) menyatakan
bahwa lingkungan kerja dan beban kerja secara bersama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kkinerja.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah beban
kerja. Menurut Masriati (2018:48), beban kerja merupakan sejauh mana kapasitas
individu pekerja dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
kepadanya, yang dapat diindikasikan dari jumlah pekerjaan yang harus dilakukan,
waktu/batasan waktu yang dimiliki oleh pekerja dalam menyelesaikan tugasnya,
serta pandangan subjektif individu tersebut sendiri mengenai pekerjaan yang
diberikan kepadanya.

Hasil kinerja yang kurang maksimal disebabkan karena pekerjaan yang
menumpuk dan tidak terselesaikan dengan baik, sehingga berdampak negatif dan
buruk terhadap faktor kinerja karyawan maupun bagi perusahaan terutama dalam

peningkatan kualitas dan kemajuan yang diinginkan perusahaan. Beberapa faktor



yang mempengaruhi Kinerja karyawan salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan adalah beban kerja. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Bagus Setiawan Sutowo Putro (2019), hasil penelitian ini
menunjukan bahwa ada pengaruh negatif signifikan beban kerja terhadap kinerja
karyawan PT. Budi Sehat di Surakarta. Demikian juga penelitian yang dilakukan
oleh Adityawarman, Sanim, Sinaga (2018), hasil penelitian menunjukan bahwa
ada pengaruh signifikan beban kerja terhadap kinerja karyawan PT. Bank Rakyat
Indonesia (persero) Thk cabang Krekot.

Beban kerja merupakan persoalan yang juga perlu diperhatikan bagi
perusahan terutama keterkaitannya dengan Kinerja, karena beban kerja yang
berlebih akan berdampak pula terhadap hasil kualitas kerja. Oleh kerena itu
perusahaan harus memberikan perhatian kepada karyawan terutama dari berbagai
masalah kondisi kelelahan fisik, emosional dan mental, proses ini akan
berlangsung secara bertahap dan lama-kelamaan akan bisa menjadi semakin
memburuk yang akan menurunkan hasil kinerja bagi para karyawan.

Faktor lainnya yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Alfa
Scorpii Medan adalah lingkungan kerja. Menurut Eliyanto (2018:32) lingkungan
kerja merupakan segala sesuatu yang berada disekitar karyawan yang
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan dan menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan kepadanya dalam suatu wilayah. Wijaya (2017:51) menyebutkan
lingkungan kerja adalah segala yang berada disekitar karyawan yang
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan dan menyelesaikan tugas-tugas yang

diberikan kepadanya dalam suatu wilayah.



Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Diana Khairani
Sofyan (2013), hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh secara
signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Bappeda
Kabupaten X. Lingkungan kerja yang nyaman akan meningkatkan Kkinerja
karyawan. Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Diah Indriani Suwondo,
Eddy Madiono Sutanto (2020), hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Bank di kota Malang. Lingkungan
kerja yang nyaman akan meningkatkan kinerja karyawan.

Berdasarkan observasi dilapangan yang dilakukan peneliti ditemukan
permasalahan atau fenomena-fenomena yang berkaitan dengan kinerja karyawan
PT. Alfa Scorpii Medan seperti kinerja karyawan masih belum sesuai dengan
yang diharapkan ditandai dengan tidak tercapainya hasil kerja yang ditargetkan
perusahaan. Sedangkan masalah yang terjadi berkaitan dangan beban kerja adalah
tingginya beban kerja karyawan dikerenakan PT. Alfa Scorpii Medan mempunyai
tingkat pencapaian target penjualan yang fluktuatif. Sementara itu kondisi
lingkungan kerja yang kurang kondusif diperusahaan seperti fentilasi udara yang
kurang maksimal mengakibatkan sirkulasi oksigen berkurang, tata letak meja
karyawan yang berdekatan mengakibatkan karyawan kurang fokus menyelesaikan
pekerjaanya. Tata letak yang kurang efisien tersebut membuat mereka cenderung
sering mengobrol dengan rekan kerjanya sehingga keadaan tersebut dapat
menggangu kelancaran aktivitas karyawan yang akan mendukung pelaksanaan
tugas dalam perusahaan tersebut. Oleh karena itu pimpinan perusahaan harus

memeberikan perhatian yang cukup besar terhadap masalah ini.



Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti terdorong untuk mengangkat
permasalahan ini dalam bentuk penelitian dengan judul : “Pengaruh Beban
Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di PT. Alfa

Scorpii Medan”.

1.2. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan, maka penulis
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Adanya beban kerja yang tinggi akibat target penjualan fluktuatif.

2. Kurangnya perhatian pimpinan perusahaan dalam berkomunikasi dengan
seluruh karyawan, sehingga munculnya masalah masalah mengenai motivasi
kerja dan kepuasan kerja karyawan di perusahaan

3. Lingkungan kerja yang tidak memadai seperti fasilitas masih banyak yang
belum sempurna.

4. Rendahnya penilaian kinerja dari aspek tanggung jawab dikarenakan
ketidaksanggupan karyawan dalam meyelesaikan tugas dan pekerjaan yang
diserahkan kepadanya.

5. Penurunan Kinerja dikarenakan hubungan antar karyawan yang kurang baik

sehingga pencapaiannya menurun.

1.3. Batasan dan Rumusan Masalah
1.3.1. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan kemampuan analisis, biaya, waktu dan untuk

memperjelas penelitian ini, maka penulis membatasi masalah ini tentang beban



kerja, lingkungan kerja dan kinerja dengan subjek penelitian seluruh karyawan

PT. Alfa Scorpii Medan”.

1.3.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka rumusan masalahnya adalah :
1. Bagaimana pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan PT. Alfa Scorpii
Medan.
2. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Alfa
Scorpii Medan.
3. Bagaimana pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap Kinerja

karyawan PT. Alfa Scorpii Medan.

1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja
karyawan PT. Alfa Scorpii Medan.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap
Kinerja karyawan PT. Alfa Scorpii Medan..
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh beban kerja dan lingkungan

kerja terhadap Kkinerja karyawan PT. Alfa Scopii Medan.

1.5. Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi harapan dari hasil penelitian ini nantinya dapat

bermanfaat antara lain:



. Bagi penulis merupakan kesempatan untuk menerapkan teori-teori tentang
sumber daya manusia khususnya mengenai beban kerja, lingkungan kerja dan
Kinerja, kemudian membandingkan dengan prakteknya sehingga dapat
menambah wawasan dan pengetahuan.

. Bagi PT. Alfa Scorpii Medan dan sebagai bahan masukan dalam tindakan
manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan kinerja karyawannya.

. Bagi akademik sebagai bahan studi kepustakaan dan memperkaya penelitian
di Fakultas Ekonomi Universitas Islam Sumatera Utara, khususnya program
studi Strata-1 Manajemen.

. Bagi peneliti lain sebagai bahan refrensi bagi peneliti selanjutnya dan
informasi bagi pihak yang berkepentingan untuk mengkaji masalah yang sama

dimasa mendatang.



BAB Il
LANDASAN TEORITIA
2.1. Uraian Teoretis.
2.1.1. Kinerja
2.1.1.1. Pengertian Kinerja

Menurut Mangkunegara (20174:18) kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Nugroho
(2011:53) pengertian kinerja adalah merupakan kata benda (noun) yang artinya :
sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, kemampuan kerja.

Menurut Winardi (2014:131) bahwa “Kinerja pegawai adalah kemampuan
pegawai untuk meningkatkan hasil produktivitas kerja ke tahap yang lebih baik
dari yang dicapai sebelumnya”. Dalam meningkatkan kinerja pegawai seorang
pimpinan dapat melakukannya dengan memotivasi bawahannya. Seorang
pimpinan tidak semata-mata bertujuan untuk mencapai keuntungan demi
keuntungan itu sendiri, tetapi karena ia mempunyai keinginan yang kuat untuk
berprestasi. Keuntungan atau laba hanyalah suatu ukuran sederhana yang
menunjukkan seberapa baik pekerjaan yang telah dilakukan, tetapi tidak sepenting
tujuan itu sendiri.

Mengenai pengertian kinerja, Dharma (2011:81) menyatakan bahwa :
“Kinerja adalah suatu yang dihasilkan atau yang diberikan seseorang atau
sekelompok orang. Dalam pengertian ini kinerja merupakan hasil yang dicapai
seseorang atau beberapa orang secara bersama-sama dalam melakukan pekerjaan.

Dengan demikian kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
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menjalankan tugas-tugas yang diberikan kepadanya yang didasrkan pada

kecakapan, pengalaman, kesungguhan, dan waktu”.

Berdasarkan pengertian di atas pengertian tersebut maka dapat diketahui

bahwa kinerja merupakan gabungan dari kemampuan dan minat pekerja, peran

serta motivasi seorang pekerja juga menentukan kinerjanya. Semakin tinggi ketiga

faktor tersebut semakin besarlah kinerja pegawai tesebut.

2.1.1.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pencapaian Kinerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah pengetahuan

(knowledge), ketrampilan (skill), dan faktor motivasi (motivation). Hal ini sesuai

dengan pendapat Hasibuan (2013: 67):

1.

Pengetahuan (knowledge)

Pengetahuan yaitu kemampuan yang dimiliki pegawai yang lebih berorientasi
pada intelejensi dan daya pikir serta penguasaan ilmu yang luas yang dimiliki
pegawai. Pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan,
media dan informasi yang diterima.

Ketrampilan (skill)

Kemampuan dan penguasaan teknis operasional dibidang tertentu yang
dimiliki pegawai. Seperti ketrampilan konseptual (Conseptual Skill),
ketrampilan manusia (Human Skill), dan Ketrampilan Teknik (Technical
Skill).

Kemampuan (ability)

Kemampuan yang terbentuk dari sejumlah kompetensi yang dimiliki seorang
pegawai yang mencakup loyalitas, kedisiplinan, kerjasama dan tanggung

jawab.
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Faktor motivasi (Motivation)

Motivasi diartikan suatu sikap (attitude) pimpinan dan pegawai terhadap
situasi kerja dilingkungan perusahaannya. Mereka yang bersikap positif
terhadap situasi kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja yang tinggi
sebaiknya jika mereka bersifat negatif terhadap situasi kerjanya akan
menunjukkan motivasi kerja yang rendah. Situasi kerja yang dimaksud
mencakup antara lain hubungan kerja, fasilitas kerja, iklim kerja, kebijakan
pemimpin, pola kepemimpinan kerja dan kondisi kerja.

Dharma (2011:7) menyebutkan bahwa kinerja (performance) dipengaruhi

oleh tiga faktor yaitu:

1. Faktor individual, terdiri dari kemampuan dan keahlian, latar belakang,

demografi.

. Faktor Psikologis, terdiri dari persepsi, attitude, personality, pembelajaran,
motivasi.

. Faktor organisasi, terdiri dari sumber daya, kepemimpinan penghargaan
struktur dan job design.

Dharma (2011:9) menyebutkan kinerja inidividu adalah hasil kerja

pegawai baik dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang

telah ditentukan. Kinerja pegawai akan tercapai apabila didukung oleh atribut

individu, upaya kerja (work effort) dan dukungan perusahaan. Dengan kata lain

Kinerja pegawai merupakan hasil dari:

1. Atribut individu, yang menentukan kapasitas untuk mengerjakan sesuatu.

Atribut individu meliputi faktor individu dan faktor psikologis.
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2. Upaya kerja (work effort), yang membentuk keinginan untuk mencapai
sesuatu.
3. Dukungan organisasi, yang memberikan kesempatan untuk berbuat sesuatu.

Faktor-faktor kinerja terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal
(Siagian, 2013:17). Faktor internal (disposisional) yaitu faktor yang dihubungkan
dengan sifat-sifat seseorang. Misalnya, kinerja pegawai baik disebabkan karena
mempunyai kemampuan tinggi dan seseorang itu tipe pekerja keras, sedangkan
jika pegawai mempunyai Kinerja yang buruk disebabkan karena orang tersebut
mempunyai kemampuan rendah dan orang tersebut tidak memiliki upaya-upaya
untuk memperbaiki kemampuannya.

Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja seseorang
yang berasal dari lingkungan. Seperti perilaku, sikap, dan tindakan-tindakan rekan
kerja, bawahan atau pimpinan, fasilitas kerja, dan iklim organisasi. Sedangkan
penilaian kerja menurut Mulyasa (2015:419) penentuan secara periodik efektifitas
operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan pegawai berdasarkan sasaran,
standar kriteria yang ditetapkan sebelumnya, karena organisasi pada dasarnya
dijalankan atas perilaku manusia dalam melaksanakan peran yang mereka
mainkan dalam organisasi.

Kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berhubungan dengan
tenaga kerja itu sendiri maupun yang berhubungan dengan lingkungan kerja
seperti : pendidikan, keterampilan, disiplin, sikap dan etika kerja, motivasi, gizi
dan kesehatan, tingkat kesehatan, tingkat penghasilan, jaminan sosial, lingkungan
dan iklim kerja, hubungan industrial, teknologi, moneter, fiskal, dan harga

distribusi.
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Faktor-faktor tersebut saling mempengaruhi, tiap-tiap faktor Kinerja
dipengaruhi peningkatan kinerja baik secara langsung maupun tidak langsung.
Menurut Handoko (2013:241) faktor-faktor kinerja dipengaruhi oleh :

1. Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan dan pengalaman kerja untuk

menunjukkan apa yang telah dilakukan seseorang diwaktu yang dilalui.

2. Bakat dan minat untuk memperkirakan minat dan kapasitas/kemampuan

seseorang.

3. Sikap dan kebutuhan untuk meramalkan tanggung jawab dan wewenang

seseorang.

4. Kemampuan-kemampuan analitis dan manipulatif untuk mempelajari

kemampuan pikiran dan penganalisaan.

5. Keterampilan dan kemampuan tehnik, untuk menilai kemampuan dalam

pelaksanaan aspek-aspek teknik pekerjaan.

6. Kesehatan, tenaga, dan stamina, untuk melihat kemampuan fisik seseorang

dalam melaksanakan pekerjaan.

Menurut Indriyo (2016:62) juga mengemukakan bahwa kebutuhan kinerja
tersebut dapat dikembangkan pada orang dewasa. Orang-orang yang berorientasi
pada prestasi mempunyai karakteristik-karakteristik tertentu yang dapat
dikembangkan, yaitu :

3. Menyukai pengambilan resiko yang layak (modern) sebagai fungsi
keterampilan, bukan kesempatan, menyukai suatu tantangan, dan
menginginkan tanggung jawab pribadi bagi hasil-hasil yang dicapai.

4. Mempunyai kecenderungan untuk menetapkan tujuan-tujuan perstasi yang

layak dan menghadapi resiko yang telah diperhitungkan. Salah satu alasan
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alasan mengapa banyak perusahaan berpindah ke program management by
objective (MBO) adalah karena adanya korelasi positif antara penetapan
tujuan dan tingkat pestasi.

5. Mempunyai kebutuhan yang kuat akan umpan balik tentang apa yang telah
dikerjakannya.

6. Mempunyai keterampial dalam perencanaan jangka penjang dan memiliki

kemampuan-kemampuan organisasi.

2.1.1.3. Tujuan dan Manfaat Kinerja

Agar kestabilan pegawai dapat terjamin, maka pimpinan harus selalu
tanggap terhadap tujuan daripada pegawainya yang harus diselaraskan dengan
tujuan dan kemampuan dari perusahaan tersebut. Di samping itu ada baiknya
jangan sampai pegawai melakukan tuntutan karena hak mereka tidak dipenuhi,
yang mana jika hal ini terjadi akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.
Dalam konteks pengembangan sumber daya manusia kinerja seorang anggota
organisasi atau perusahaan merupakan komponen penting. Sangat penting bukan
saja karena ada kaitannya dengan penghasilan yang diterima oleh pegawai untuk
jangka waktu tertentu. Upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia bukan
merupakan upaya mudah.

Sejauhmana organisasi berhasil dalam mencapai tujuannya dan dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat tergantung pada keberhasilan seorang pimpinan
dan pegawai. Jika pimpinan dan pegawai tidak melaksanakan pekerjaan dengan
baik, maka organisansi atau perusahaan tidak dapat mencapai tujuan. Terikatnya

kemampuan kerja manusia dengan pribadi pekerja, dengan kata lain keadaan
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menyebabkan bahwa individu merupakan pemikul kemampuan Kkerja dan
merupakan sebab mengapa faktor tenaga kerja menunjukkan perbedaan-
perbedaan prinsipal dibandingkan dengan kedua faktor produksi lainnya. Untuk
mencapai kinerja yang maksimal syarat pertama yang harus dipenuhi adalah
kesesuaian antara syarat-syarat (baik dalam arti kualitatif maupun dalam arti
kuantitatif) yang ditetapkan untuk tugas-tugas yang akan dilaksanakan.

Usaha untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan produktivitas kerja
dimasa yang akan datang akan lebih mungkin dilakukan apabila para pimpinan
menjalankan fungsinya selaku pengawas melekat dengan tingkat kemampuan
yang semakin tinggi pula. Salah satu fungsi organik pimpinan kiranya
membuktikan bahwa penilaian mutlak dilakukan karena makna dan perannya
sangat penting dalam mengambil langkah guna meningkatkan efisiensi,

efektivitas, dan produktivitas perusahaan.

2.1.1.4. Metode Penilaian Kinerja

Menurut Handoko (2013:25) penilaian kinerja dilaksanakan dalam 2 tahap
utama yaitu :
1. Tahap persiapan terdiri dari :
a. Penentuan daerah pertanggung jawaban dan manager yang bertanggung
jawab.
b. Penentuan kriteria yang dipakai untuk mengukur kinerja
c. Pengukuran Kinerja sesungguhnya.
2. Tahapan penilaian terdiri dari :
a. Perbandingan Kkinerja sesungguhnya dengan sasaran yang telah

ditetepkan sebelumnya.
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b.  Penentuan penyebab timbulnya penyimpangan kinerja sesungguhnya dari
yang ditetapkan dalam standar.
c. Penegakan perilaku yang diinginkan dan tindakan atas suatu kinerja
perusahaan.
Mulyasa (2015:421) menyebutkan manfaat yang diperoleh dari penilaian
atas suatu kinerja perusahaan adalah :

1. Mengelola operasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian pegawai
secara maksimal.

2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan pegawai seperti
promosi, transfer pembelian.
3. Mengindentifikasikan kebutuhan pelatihan dan pengembangan pegawai dan

untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan pegawai.

2.1.1.5. Indikator Kinerja
Adapun indikator-indikator kinerja menurut menurut Dharma (2011:90)
adalah sebagai berikut :

1. Motivasi adalah hal-hal yang mendorong seseorang untuk berprestasi baik
yang berasal dari dalam dirinya. Motivasi dalam diri diperoleh dari dalam diri
sendiri. Dorongan dari luar dapat berupa motivasi yang diberikan keluarga,
pimpinan, maupun rekan kerja.

2. Jangkauan adalah ruang lingkup pekerjaan, dalam arti apakah lapangan
pekerjaan yang diberikan hanya mengenai satu masalah sehingga
membosankan ataukah mencakup pekerjaan yang sangat luas, sehingga ada

cukup banyak kesempatan untuk berprestasi.
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3. Kecakapan adalah kemampuan seseorang yang dinilai dari pendidikan,
keahlian dan keterampilan untuk melakukan suatu pekerjaan. Kecakapan
(ability) melekat pada diri seseorang dan terlihat dari hasil kerjanya.

Sarana kerja adalah peralatan, media atau alat-alat yang dipakai untuk
bekerja maupun untuk mendukung pekerjaan seorang pegawai yang dapat berupa
gedung perkantoran dan seluruh perlengkapannya atau peralatan yang dipakai

dalam bekerja”.

2.1.2. Beban Kerja

2.1.2.1. Pengertian Beban Kerja

Beban kerja merupakan salah satu aspek yang harus di perhatikan oleh
setiap perusahaan, karena beban kerja salah satu yang dapat meningkatkan
produktivitas kerja karyawan. Menurut Dhania (2016:16) beban kerja adalah
sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit
organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu.

Menurut Kasmir (2017:40) bahwa beban kerja adalah beban yang diemban
oleh suatu jabatan sesuai dengan standar kerja yang telah ditetapkan. Beban kerja
merupakan rangkaian kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi
atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. Menurut Masriati (2018:13),
beban kerja merupakan sejauh mana kapasitas individu pekerja dibutuhkan dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya, yang dapat diindikasikan dari
jumlah pekerjaan yang harus dilakukan, waktu/batasan waktu yang dimiliki oleh
pekerja dalam menyelesaikan tugasnya, serta pandangan subjektif individu

tersebut sendiri mengenai pekerjaan yang diberikan kepadanya.
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Menurut Koesomowidjojo (2017:29), beban kerja merupakan sekumpulan
atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi dalam
waktu yang ditentukan. Banyaknya tugas dan tanggung jawab yang diberikan
kepada seorang karyawan menyebabkan hasil yang dicapai menjadi kurang
maksimal karena karyawan hanya mempunyai waktu yang sedikit untuk
menyelesaikan banyak tugas.

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa beban kerja
merupakan suatu kondisi dari pekerjaan dengan uraian tugasnya yang harus
diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu
tertentu dan perlu dilakukan upaya penyerasian antara kapasitas kerja, beban kerja

dan lingkungan kerja agar, sehingga diperoleh produktivitas kerja yang optimal

2.1.2.2. Faktor-Faktor Beban Kerja
Menurut Soleman (2011:85), faktor-faktor yang memengaruhi beban kerja
adalah sebagai berikut:
1. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat dari reaksi
beban kerja eksternal yang berpotensi sebagai stresor, meliputi faktor somatis
(jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, status gizi, kondisi kesehatan, dan
sebagainya), dan faktor psikis (motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan,
kepuasan, dan sebagainya).
2. Faktor eksternal
Tugas (task), meliputi tugas bersifat seperti, stasiun kerja, tata ruang tempat

kerja, kondisi ruang kerja, kondisi lingkungan kerja, sikap kerja, cara angkut,
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beban yang diangkat. Sedangkan tugas yang bersifat mental meliputi,

tanggung jawab, kompleksitas pekerjaan, emosi pekerjaan dan sebagainya.
Menurut Suwatno (2018: 251) bahwa faktor beban kerja dikelompokkan

dalam faktor situasional dan faktor diri pekerja. Faktor situasional terdiri dari
lingkungan fisik dan lingkungan psikis :
1. Faktor lingkungan fisik :

a. Rancangan ruang kerja meliputi kesesuaian pengaturan susunan Kursi,
meja dan fasiltas kantor lainnya.

b. Rancangan pekerjaan, meliputi peralatan kerja dan prosedur atau metode
kerja. Peralatan kerja yang tidak sesuai dengan pekerjaanya akan
mempengaruhi kesehatan dan hasil kerja.

c. Kondisi lingkungan kerja. Penerangan dan kebisingan sangat berhubungan
dengan kenyamanan dalam kerja. Sirkulasi udara, suhu ruangan dan
penerangan yang sesuai sangat mempengaruhi kondisi seorang dalam
menjalankan tugasnya.

d. Tingkat visual pripacy serta acoustical privacy. Pekerjaan-pekerjaan
tertentu membutuhkan tempat kerja yang dapat memberikan privasi bagi
pegawainya.

2. Faktor lingkungan psikis

a. Pekerjaan yang berlebihan
Pada umumnya pekerjaan yang berlebihan, ataupun waktu yang terbatas
atau mendesak dalam menyelesaikam suatu pekerjaan, merupakan yang

menekan dan dapat menimbulkan ketegangan.
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. Sistem pengawasan yang buruk

Sistem pengawasan yang tidak efisien atau buruk, dapat menimbulkan
ketidakpuasan lainnya.

Kurangnya umpan balik prestasi

Kurangnya umpan balik prestasi kerja menimbulkan ketidakpuasan kerja.
Umpan balik prestasi kerja misalnya promosi.

. Kurang tepatnya pemberian wewenang sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan.

Akibat pengawasan yang buruk akan menimbulkan efek pada pemberian
wewenang yang tidak sesuai dengan tanggung jawab yang dituntut
pekerja.

Ketidakjelasan peran

Ketidakjelasan peran dapat berarti pula ketidaksesuaian antara status kerja
dengan aspek-aspek lain dalam kehidupan.

Frustrasi

Frustasi sebagai kelanjutan dalam konflik, dapat berpengaruh pada
terhambatnya usaha pencapaian tujuan.

. Perubahan-perubahan dalam segala bentuk

Perubahan-perubahan yang terjadi dalam pekerjaan akan mempengaruhi
cara orang-orang dalam bekerja.

. Perselisihan antar pribadi dan antar kelompok

Perselisihan dapat terjadi apabila dua pihak mempunyai tujuan yang sama

dan bersaing untuk mencapai tujuan tersebut.
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Koesomowidjojo  (2017:24) mengemukakan  faktor-faktor  yang
mempengaruhi beban kerja yaitu :

1. Faktor eksternal dalam dunia kerja juga akan memengaruhi beban kerja
karyawan. faktor eksternal yang dimaksud adalah faktor yang berasal dari luar
tubuh karyawan seperti lingkungan kerja, sarana dan prasarana dalam bekerja,
organisasi kerja.

2. Faktor internal yang memengaruhi beban kerja adalah faktor yang berasal dari
dalam tubuh akibat dari reaksi beban kerja eksternal seperti berupa jenis
kelamin, usia, postur tubuh, status kesehatan (faktor somatis) dan motivasi,

kepuasan, keinginan, atau persepsi (faktor psikis).

2.1.2.3. Indikator Beban Kerja
Menurut Koesomowidjojo (2017:33), indikator yang mempengaruhi beban
kerja adalah sebagai berikut :
1. Kondisi Pekerjaan
Bagaimana seorang karyawan memahami pekerjaan tersebut dengan baik.
2. Penggunaan waktu kerja
Waktu kerja yang sesuai dengan SOP tentunya akan meminimilasir beban
kerja karyawan.
3. Target yang harus dicapai
Target kerja yang ditetapkan oleh perusahaan tentunya secara lansung akan

mempengaruhi beban kerja yang diterima oleh karyawan.

2.1.3. Lingkungan Kerja
2.1.3.1. Pengertian Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat penting di

dalam karyawan melakukan aktivitas bekerja. lingkungan kerja mempunyai
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pengaruh langsung terhadap hasil kinerja karyawan dalam menyelesaikan
tugastugas yang di bebankan kepadanya.

Menurut Sedarmayanti (2011:183) lingkungan kerja adalah keseluruhan
alat perkakas, bahan yang dihadapi, lingkungan, metode kerja yang berada
disekitar pekerja serta pengaturan kerjanya baik sebagai individu maupun
kelompok.

Menurut Nitisemito (2015:97), lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas
yang diembankan kepadanya misalnya dengan adanya air conditioner (AC),
penerangan yang memadai dan sebagainya. Sutrisno (2015:118) mengemukakan,
lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di
sekitar pegawai yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat memengaruhi
pelaksanaan pekerjaan.

Menurut Handoko (2013:151) “lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada disekitar pekerja yang dapat mempengaruhi dalam berkerja meliputi
pengaturan penerangan, pengontrolan suara gaduh, pengaturan kebersihan tempat
kerja dan pengaturan keamanan tempat kerja.

Menurut Abdurrachman (2013:56), kerja di artikan penggunaan prestasi
secara fisik atau mental berbuat atau membuat sesuatu. Untuk mendapatkan
pengertian yang jelas mengenai lingkungan kerja, di bawah ini terdapat beberapa
pendapat ahli dibidang manajemen mengenai defenisi lingkungan kerja.

Menurut Sunyoto (2012:43) menyatakan lingkungan kerja adalah segala

sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya
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dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, seperti keberhasilan, musik,
penerangan dan lain-lain.

Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
merupakan segala sesuatu yang ada disekitar pegawai pada saat bekerja, baik
berbentuk fisik dan non fisik, langsung ataupun tidak langsung, yang dapat

mempengaruhi dirinya dan pekerjaanya saat bekerja

2.1.3.2. Jenis-Jenis Lingkungan Kerja.

Menurut Sedarmayani (2011:21) menyatakan bahwa secara garis besar,
jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2 yaitu :
1. Lingkungan kerja fisik.

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan yang berbentuk fisik yang

terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik secara

langsung maupun tidal langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi dalam 2

kategori, yakni :

a. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan (seperti: pusat
meja, kursi, meja dan sebagainya)

b. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut
lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya :
temperature, kelembapan, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan,
getaran, mekanis, bau tidak sedap, warna dan lain-lainnya.

2. Lingkungan kerja Non fisik

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan

dengan hubungan kerja baik hubungan dengan atasan maupun hubungan

sesame rekankerja, ataupun hubungan dengan bawahan.
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2.1.3.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Manajemen perlu meneliti lingkungan kerja guna memastikan pengaruh
negative dari faktor-faktor fisik atau keluarkan (out put) atau hasil kerja. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja seperti yang dikemukakan
oleh Nitisemito (2015:185) yaitu :

1. Pewarnaan

Sebagaimana diketahui bahwa warna dapat berpengaruh dalam diri manusia.
Misalnya sekarang bagaimana memanfaatkan warna tersebut dalam
meningkatkan kegairahan kerja pegawai. Untuk ruang kerja hendaknya dipilih
warna-warna yang dingin/lembut, missal coklat muda krem, abu-abu muda,
hijau muda dan sebaginya. Selain warna, komposisi warna juga di perhatikan,
komposisi warna yang salah dapat menggangu pemandangan, sehingga dapat
menimbulkan rasa tidak/kurang menyenangkan ini dapat mempengaruhi
efektivitas kerja pegawai.

2. Kebersihan
Dalam masyarakat, terkenal dengan suatu ungkapan yaitu kebersihan adalah
pangkal kesehatan. Dalam setiap perusahaan hendaknya selalu menjaga
kebersihan lingkungan, sebab selain hal ini mempengaruhi kesehatan, maka
dengan lingkungan kerja yang bersih dapat mempengaruhi kesehatan
seseorang.

3. Penerangan
Dalam hal penerangan di sini bukanlah terbatas pada penerangan listrik, tetapi

termasuk juga disini penerangan matahiri. Dalam melaksankan tugas



25

seringkali pegawai membutuhkan penerangan yang cukup, apalgi jika

pekerjaan yang dilakukan tersebut menuntut keahlian.

. Pertukaran udara

Pertukaran udara yang cukup terutama dalam ruang kerja sangat diperlukan
apabila dalam ruangan udara tersebut penuh pegawai. Pertukaran udara yang
cukup akan menyebabkan kegairahan fisik dari para pegawai. Sebaliknya
pertukaran udara yang kurang akan dapat menimbulkan kelelahan daripada
pegawai.

Musik

Dalam perusahaan bila musik yang di perdengarkan tidak menyenangkan,
maka lebih baik tanpa musik sama sekali. Sebaliknya bila masuk yang
diperdengarkan menyenangkan maka musik ini akan menimbulkan suasana
gembira yang mana berarti akan mengurangi dalam b ekerja

Keamanan

Rasa aman akan menimbulkan ketenangan dan ketenangan akan mendorong
efektivitas kerja pegawai. Rasa aman ini pada umumnya yang dimaksud
adalah rasa aman di masa datang tersebut perlu adanya jaminan masa depan,
misalnya dengan pensiun. Tetapi yang dimaksud di sini adalah keamanan yang
dapat dimasukkan dalam lingkungan kerja. Dalam hal ini maka terutama
adalah keamanan terhadap hak milik pribadi dan pegawai.

Kebisingan

Siapapun juga tidak senang mendengar suara yang bising. Karena kebisingan
merupakan gangguan terhadap seseorng. Dengan adanya kebisingan ini maka
pekerjaan yang dilakukan akan banyak timbul keselahan ataupun kerusakan

hal ini barang tentu akan menimbulkan kerugian.
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2.1.3.4. Indikator Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja sangat mempengaruhi pegawai dalam pekerjaan yang
diberikan perusahaan. Lingkungan kerja yang nyaman akan membawa dampak
yang positif bagi kinerja karyawan tersebut. Sedarmayanti (2011:188) membagi
indikator lingkungan kerja yakni :
1. Penerangan atau cahaya ditempat
Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna
mendapat keselamatan dan kelancaran kerja, oleh sebab itu perlu diperhatikan
adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak menyilaukan. Cahaya
yang kurang jelas mengakibatkan penglihatan menjadi kurang jelas, sehingga
pekerjaaan akan melambat sehingga tujuan organisasi sulit tercapai.
2. Sirkulasi udara ditempat kerja.
Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk menjaga
kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Sumber utama adanya
udara segar adalah adanya tanaman disekitar tempat kerja. Tanaman
merupakan penghasil oksigen yang dibutuhkan oleh manusia.
3. Kebisingan ditempat kerja
Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk mengatasinya
adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga.Karena
terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat mengganggu ketenangan
bekerja.
4. Bau tidak sedap di tempat kerja
Adanya bau-bauan disekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai pencemaran,
karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja, dan bau-bauan yang terjadi

terus-menerus dapat mempengaruhi kepekaan penciuman.



27

5. Keamanan ditempat kerja
Dalam upaya menjaga tempat dan kondisi dilingkungan kerja tetap dalam
keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya keamanan dalam bekerja.Oleh
karena itu faktor keamanan perlu diwujudka keberadaannya.Salah satu upaya
untuk manjaga keamanan ditempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga Satuan

Petugas Pengaman.

2.2. Penelitian Terdahulu

Untuk menunjang penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa penelitian

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian Skala

1 Fernando | Pengaruh Beban | Berdasarkan  hasil  uji
Reinhard | Kerja Dan | parsial,  dapat  dilihat
Tjiabrata | Lingkungan  Kerja | bahwa nilai t hitung
(2017) Terhadap Kinerja | diperoleh sebesar 9,080

Karyawan PT. Sabar | dengan tingkat signifikansi

Ganda Manado 0,000. Oleh karena thitung
> ttabel (9,080>2,052) dan
tingkat signifikansi
<0,05(0,000<0,05), maka
keputusan yang diambil | Likert
adalah HO ditolak dan H1
diterima atau terdapat
pengaruh antara beban
kerja terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Sabar
Ganda Manado.

2 Nora Pitri | Pengaruh Beban | Hasil uji F diketahui
Nainggolan | Kerja Dan | bahwa nilai F hitung
(2020) Lingkungan  Kerja | sebesar 4,240 dan taraf | .

Terhadap Kinerja | signifikansinya adalah Likert
Karyawan PT EX | 0,017. Hal ini
Batam Indonesia menunjukkan 0,017 < 0,05

yang berarti bahwa

hipotesis yang menyatakan

bahwa beban kerja (X1)

dan lingkungan kerja (X2)
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secara bersama-sama
berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan
PT EX Batam Indonesia.
Dan nilai Adjusted R2 =
0,363 atau 36,3%, sisanya

63.7% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak
dijelaskan dalam
penelitian.

3 Leonardo | Pengaruh beban | Hasil analisis regresi dari
Hendy kerja, lingkungan | Beban Kerja berpengaruh
Lukito kerja, stres kerja | negative terhadap kinerja
(2018) Terhadap Kinerja | karyawan, dengan nilai

karyawan pada PT.
Sinarmas Distribusi
Nusantara
Semarang

koefisien regresi sebesar -
0,203 yang berarti
peningkatan pada beban
kerja akan diikuti oleh
penurunan pada Kinerja
karyawan. Lingkungan
Kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan,
dengan nilai  koefisien
regresi sebesar 0,680 yang
berarti peningkatan pada
lingkungan kerja akan
diikuti oleh peningkatan
pada Kinerja karyawan.
Stres Kerja berpengaruh
negatif terhadap kinerja
karyawan, dengan nilai
koefisien regresi sebesar -

0,201 yang berarti
peningkatan stress kerja
akan diikuti oleh

penurunan pada Kkinerja
karyawan.

Likert

Sumber : Diolah dari Berbagai Jurnal

Beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa beban kerja dan

lingkungan kerja mempunyai peran penting dalam mendorong kinerja. Walaupun

penelitian sebelumnya sudah menunjukkan bahwa beban kerja dan lingkungan

kerja berpengaruh pada kinerja, tetap saja penelitian ini menarik untuk dilakukan.

Karena setiap perusahaan ataupun instansi mempunyai kondisi sosial yang
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berbeda-beda dan tidak ada yang sama persis dengan yang lainnya. Untuk itu,
penelitian ini dilakukan bukan saja untuk memperkuat hasil studi-studi
sebelumnya, namun juga untuk memberikan hasil analisis data yang lebih baru

daripada penelitian sebelumnya.

2.3. Kerangka Konseptual.

Menurut Sugiyono (2014:128) menyatakan bahwa kerangka konsep akan
menghubungkan secara teoritis antara variabel-variabel penelitian yaitu antara
variabel independen dengn variabel dependen. Kerangka konsep ini gunanya
untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar tentang suatu topik
yang akan dibahas. Kerangka ini didapatkan dari konsep ilmu/teori yang dipakai
sebagai landasan penelitian yang didapatkan pada tinjauan pustaka atau kalau
boleh dikatakan oleh peneliti merupakan ringkasan dari tinjauan pustaka yang di
hubungkan dengan garis sesuai variabel yang di teliti.

1. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja

Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus
diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu
tertentu. Menurut Munandar (2014:385), beban kerja adalah tugas-tugas yang
diberikan pada tenaga kerja atau karyawan untuk diselesaikan pada waktu tertentu
dengan menggunakan keterampilan dan potensi dari tenaga kerja.

Dalam penelitian yang dilakukan Rusda Irawati, Dini Arimbi Carollina
(Jurnal Analis Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan, 2017) hasil
analisis menunjukan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Kkinerja karyawan pada PT. Giken Precision Indonesia. Sementara itu
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Arie Fajriani, Dovi Septiari ; dalam (Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen
Bisnis, 2018), hasil penelitian menunjukkan bahwa burnout memediasi sebagian
pengaruh beban kerja ke kinerja. Kelebihan beban kerja akan menyebabkan
individu menjadi burnout (jenuh), yang pada akhirnya akan menurunkan kinerja.

Berdasarkan kajian terdahulu diatas, disimpulkan bahwa beban kerja dapat
mempengaruhi Kinerja karyawan. Karyawan yang mengalami beban kerja yang
berat akan menurunkan kemampuannya dalam bekerja sehingga hasil kerjaannya
menjadi berantakan. Selain itu karyawan yang mengalami beban kerja berlebihan
tidak akan mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan benar dan tepat waktu.
Berikut ini gambar hubungan beban kerja terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Wibowo (2011:80), mengemukakan bahwa lingkungan kerja
mempengaruhi dalam memberikan kenyamanan sehingga mendorong kinerja
karyawan. Lingkungan kerja merupakan tempat atau wadah yang perubahan
situasi bisnis yang diciptakan ketidakpastian ekonomi bila perekonomian itu
menjadi menurun, orang menjadi semakin mencemaskan kesejahteraan mereka.
Semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan karyawan,
maka semakin tinggi tingkat kenyamanan yang dirasakan.

Nela Pima Rahmawanti, Bambang Swasto dan Arik Prasety dalam (Jurnal
Fakultas Ilmu Administrasi Malang, 2014), dari hasil penelitian menunjukan hasil
analisis regresi linear berganda menunjukan bahwa secara parsial lingkungan
kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hasil uji simultan menunjukan lingkungan kerja fisik

dan lingkungan kerja non fisik mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
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Kinerja karyawan. Sementara itu A.Aji Tri Budianto dan Amelia Katini dalam
(Jurnal Ilmiah Prodi Manajemen Universitas Pamulang, 2019), dari hasil
penelitian menunjukan bahwa lingkungan kerja yang terdapat pada instansi dapat
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawali,
koefisien korelasi antara lingkungan kerja dengan kinerja 0.66% dan koefisien
determinasi 43.56% hal ini berarti terdapat hubungan yang sangat kuat dan positif
antara lingkungan kerja dan kinerja pegawai. Berdasarkan penelitian terdahulu
dikemukakan di atas, dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja mempengaruhi
Kinerja kerja karyawan.

3. Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Wibowo (2011:9) mengemukakan bahwa kinerja merupakan gaya
manajemen dalam mengelola sumber daya yang berorientasi pada kinerja yang
melakukan proses komunikasi secara terbuka dan berkelanjutan dengan
menciptakan pendekatan strategis sebagai kekuatan pendorong untuk mencapai
tujuan organisasi. Kinerja adalah tingkat prestasi seseorang atau karyawan dalam
suatu organisasi atau perusahaan yang dapat meningkatkan produktifitas. Beban
kerja yang sesuai dengan kemampuan pekerjanya akan membuat karyawan
berkerja secara maksimal namun kinerja yang maksimal juga harus didukung
dengan suasana lingkungan kerja yang baik dan kondusif.

Selain lingkungan kerja sebagai faktor yang mempengaruhi kinerja, beban
kerja juga turut mempengaruhi Kinerja. Artinya, apabila seorang karyawan
memiliki lingkungan kerja yang baik akan mendongkrak kinerja karywan menjadi
lebih baik. Perusahaan yang mempunyai lingkungan kerja yang baik sudah tentu

akan memberikan hasil kerja yang optimal terhadap instasi perusahaan, dan akan
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melakukan berbagai macam tugas yang diberikan hasil yang terbaik untuk
organisasi atau perusahaan

Dalam penelitian yang di lakukan oleh F.R.Tjiabrata, B.Lumanauw,
L.O.H.Dotulang (Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Manajemen, 2017),
dari hasil penelitian secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Sabar Ganda Manado.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka kerangka konseptual dapat
digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1.
Kerangka konseptual

Beban Kerja ( X1)

] Kinerja (Y)

\/

A

Lingkunga'n Kerja ( X2)

Sumber : Hasil Pengolahan Data

2.4. Hipotesis

Hipotesa adalah rumusan jawaban sementara terhadap suatu masalah yang
dimaksudkan sebagai tuntutan sementara dalam penyelidikan untuk mencari
jawaban yang sebenarnya. Berdasarkan uraian teoritis dan kerangka konseptual di
atas, maka dapat ditarik hipotesis penelitian ini sebagai berikut :

1. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.
. Beban kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kinerja karyawan.



